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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Dampak Alih Fungsi Lahan 

pertanian Terhadap Orientasi Perubahan Mata Pencaharian di Kecamatan 

Cikarang Timur Kabupaten Bekasi”,dapat disimpulkan bahwa dampak alih fungsi 

lahan pertanian terhadap perubahan mata pencaharian yaitu menunjukan adanya 

dampak antara alih fungsi lahan terhadap perubahan mata pencaharian petani 

didaerah. Terdapat sebagain petani yang beralih mata pencaharian ke sektor 

informal yaitu buruh bangunan,buruh industri, jasa dan sebagai pedagang. 

Sebagain besar (80%) memilih tetap bertani. Perubahan mata pencaharian ke 

sektor informal ini dikarenakan penggunaan uang hasil penjualan digunakan untuk 

modal usaha lain dan masyarakat yang hanya menggarap sawah orang lain beralih 

mata pencaharian dikarenakan hilangnya lapangan pekerjaan.  

Alih fungsi lahan pertanian terhadap luas kepemilikan lahan setelah hasil 

perhitungan menunjukan terdapat dampak antara alih fungsi lahan terhadap luas 

kepemilikan lahan. Alih fungsi lahan terhadap luas kepemilikan lahan penduduk 

yang disebabkan banyak penduduk yang menjual lahan dan memanfaatkan uang 

hasil penjualan lahan tersebut untuk membeli lahan kembali di desa lain yang 

harga lahannya lebih murah dibandingkan didaerah tersebut.  

Sedangkan dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap tingkat 

pendapatan menunjukan tidak terdapat hubungan antara alih fungsi lahan terhadap 
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tingkat pendapatan penduduk, karena adanya penduduk yang beralih mata 

pencaharian yang dikarenakan minimnya penghasilan yang didapat mereka karena 

itu, mereka beralih mata pencaharian yang pertamanya sebagai petani sekarang 

menjadi pedagang dan disebabkan juga oleh lahan yang dihargai mahal oleh para 

pengembang lalu uang hasil penjualan lahan tersebut dimanfaatkan untuk modal 

usaha.  

A. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis mencoba memberikan 

rekomendasi terhadap pemerintah dan masyarakat yang terkena Dampak Alih 

Fungsi Lahan pertanian Terhadap Orientasi Perubahan Mata Pencaharian di 

Kecamatan Cikarang Timur Kabupaten Bekasi adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah agar memberi  pengarahan kepada masyarakat agar menggunakan 

uang hasil penjualan untuk membeli lahan kembali dan pemerintah juga 

menjadikan lahan pertanian abadi bagi desa yang belum terkena alih fungsi 

mengingat banyak penduduknya yang bermata pencaharian sebagai petani dan  

sebagaian besar hanya sebagai buruh tani. Serta kehidupan buruh tani tersebut 

hanya bergantung kepada lahan pertanian yang ada dan kebanyakan hanya 

memiliki pendidikan rendah. Sehingga mereka tidak bingung untuk beralih 

mata pencaharian. 

2. Untuk penduduk di Kecamatan Cikarang Timur agar memanfaatkan uang hasil 

penjualannya untuk membeli lahan baru ditempat lain agar mempunyai 

investasi untuk masa depan.  

 


